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ABSTRAK 
 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara 

merupakan desa dengan sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai 

seorang petani dalam pemenuhan hidupnya, dilihat dari lahan serta wilayah desa  

yang cukup memungkinkan bagi masyarakat desa setempat untuk menjadi seorang 

petani, salah satunya adalah petani singkong. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sistem penentuan harga 

singkong di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

Lampung Utara dan bagaimana analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong 

berdasarkan kelangkaan di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Lampung Utara. Adapun tujuan dari penenlitian ini untuk mengetahui 

penentuan harga singkong berdasarkan kelangkaan di Desa Sukadana Udik 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara dan untuk mengetahui 

analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong berdasarkan kelangkaan di 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis kualitatif, dan memperoleh data 

dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), kemudian di analisis kembali untuk 

mengembangkan teori dilapangan mengenai permasalahan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa sistem penentuan harga 

singkong ditentukan berdasarkan kelangkaan pada singkong, harga singkong 

ditetapkan berdasarkan penentuan dari sebelah pihak saja, para petani dan pemilik 

lapak singkong di Desa Sukadana Udik hanya dapat mengikuti ketetapan harga 

singkong yang sudah ditentukan oleh pihak pabrik, adanya sistem penentuan 

harga seperti ini memicu terjadinya kerugian bagi pihak yang terkait. Menurut 

Analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong berdasarkan kelangkaan di 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara 

terdapat permasalahan pada pelaku akad, sistem penentuan harga singkong yang 

ditetapkan berdasarkan kelangkaan pada singkong ini mengandung unsur 

ketidakpastiaan kedua belah pihak dalam suatu penetapan harga. Adanya 

ketidakpastian harga tersebut dapat menimbulkan ketidakadilan atau kerugian 

bagi salah satu pihak sebagaimana dalam Islam telah dijelaskan  bahwa dalam 

menetapkan harga harus mempunyai prinsip keadilan. Harga ditetapkan harus 

terjadi secara sukarela, tidak ada pihak yang merasa terpaksa dalam melakukan 

tranksaksi pada tingkat harga tertentu. Kestabilan harga dalam tranksaksi jual beli 

singkong dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak maupun pihak 

lainnya.  
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MOTTO 

 

                        

                        

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS.An-Nisa‟ : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Penegasan  Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 

menghindari akan terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan maksud 

dari judul skripsi ini maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

beberapa kata yang menjadi judul ini. Adapun judul yang dimaksudkan 

adalah ―Analisis Ekonomi Syariah Terhadap Harga Singkong Berdasarkan 

Kelangkaan‖ (Studi di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Lampung Utara). Adapun uraian pengertian beberapa istilah 

yang terdapat dalam proposal ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2. Ekonomi Syariah adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah 

berdasarkan prinsip-prinsip dan Al Qur‘an dan Sunnah.
2
 

3. Harga merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam 

menentukan harga suatu produk. Perusahaan harus memutuskan apa 

yang ingin dicapainya dengan menawarkan produk tertentu. Dengan 

                                                     
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka 

Grafika, 2003), 43. 

 2 Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2013) 29. 



2 

 

 

 

tujuan berbeda-beda bagi setiap perusahaan.
3
 

4. Singkong adalah tanaman yang hidup di daerah tropis, umbinya ada 

yang manis dan adapula yang pahit, daunnya banyak mengandung 

protein biasa disayur atau direbus sebagai lalap : ubi kayu.
4
 

5. Kelangkaan (Scartcity) adalah kondisi yang memiliki sumber daya 

ekonomi terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang terbatas. Terdapat 

dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama yaitu sumber daya ekonomi 

bersifat terbatas dan kedua adalah pemenuhan memerlukan sumber 

daya ekonomi yang tidak terbatas. Kelangkaan yaitu kondisi pada saat 

kebutuhan manusia yang tidak terbatas dan tidak diimbangi dengan 

kemampuan untuk memenuhinya.
5
  

Maka berdasarkan penjelasan judul di atas, peneliti menegaskan 

bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah ―Analisis Ekonomi 

Syariah Terhadap Harga Singkong Berdasarkan Kelangkaan‖ (Studi di 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara). 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya setiap manusia selalu menginginkan kehidupannya di 

dunia ini dalam keadaan  bahagia, baik secara material maupun spiritual, 

individual maupun sosial. Namun dalam kehidupan kebahagiaan ini cukup 

sulit untuk diraih karena keterbatasan kemampuan manusia dalam 

memahami dan mewujudkan keinginanya secara komprehensif, 

                                                     
3Budi Rahayu Tanama Putri, Manajemen Pemasaran (Denpasar: bali, 2017), 103. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1465. 
5 Rahmatullah Innana Mustari, Konsep Dasar Ekonomi (makassar: Pustaka Taman Ilmu, 2018), 18. 
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keterbatasan dalam menyeimbangkan antara aspek kehidupan maupun 

keterbatasan sumber daya yang dapat digunakan untuk meraih 

kebahagiaan tersebut. 

Islam merupakan agama yang sangat sempurna dalam mengatur 

seluruh aspek kehidupan  manusia, baik yang bersifat ibadah mahdah, 

hubungan manusia dengan sang pencipta Allah swt, maupun yang bersifat 

ibadah muamalah, yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

manusia. Salah satu yang diatur dalam islam  saat ini ialah tentang 

ekonomi, pada masa ini makin sering terdengar, makin sering 

didiskusikan, dan makin banyak diminati saat-saat ini.
6
 Dalam 

Bermuamalah  kita sebagai manusia harus berprilaku sebaik-baiknya . 

Sebagaimana Allah SWT telah berfirman  Sesungguhnya Allah menyuruh 

(kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada 

kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Terutama dalam hal penentuan harga pada suatu produksi di 

perusahaan, dimana sistem penentuan harga ditetapkan tanpa merugikan 

pihak yang berkaitan. 

Harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah 

manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang atau  jasa. 

Harga merupakan hal yang diperhatikan konsumen saat melakukan 

pembelian. Sebagaian konsumen bahkan mengidentifikasikan harga 

dengan nilai, harga ialah sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 

                                                     
6 Trimulato, Sistem Ekonomi Islam (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020), 79. 
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mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayannya.
7
 

Penentuan harga dalam Islam sesuai dengan Maqashid al- Syariah, 

yaitu merealisasikan kemaslahatan dan menghindari kerusakan diantara 

manusia. Penentuan harga adalah suatu keharusan dengan alasan 

menegakan kemaslahatan manusia dengan memerangi distrosi pasar 

(memerangi mafsadah atau kerusakan yang terjadi di lapangan). Dalam 

konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran dan keadilan ekonomi dengan 

mempertimbangkan kepentingan para pihak yang terlibat. 
8
 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara merupakan salah satu desa dengan sebagian mayoritas 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani melihat potensi desa 

yang dimiliki desa tersebut pun lahan-lahan di desa yang cukup luas 

sehingga sangat memungkinkan untuk masyarakat menjadi seorang petani 

khusunya petani singkong. Hasil panen yang diproduksi dapat di jadikan 

sebagai bahan pangan masyarakat dan dapat di jual dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga.  

Hasil Panen Singkong oleh para petani ini biasanya para petani 

menjual hasil panen kepada, para pembuka lapak singkong. Lapak 

singkong merupakan lahan atau tempat yang dibuka oleh seseorang untuk 

digunakan sebagai tempat penampungan singkong sebelum singkong 

                                                     
7 Friani Gloria Igir, ― Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian ,‖ 

Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 6 No. 2 (2018): 89, https://doi.org/10.35797/jab.v6.i002.%25p.  
8 Supriadi Muslimin, ― Konsep Penetapan Harga Dalam Perspektif Islam ,‖ Jurnal of Islamic 

Economics Vol 2. No. 1 (Januari 2020): 2, https://doi.org/10.3714/ajie.v2i1.30. 
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dijual lagi ke pabrik oleh pemilik lapak singkong, di Desa Sukadana Udik 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara ini sudah terdapat 

beberapa masyarakat yang membuka lapak singkong. Para petani singkong 

yang menjual hasil panen nya di lapak tersebut tidak mendapatkan 

kestabilan harga yang jelas dari lapak singkong tersebut harga setiap kali 

hasil panen dijual dalam suatu waktu dapat berubah-ubah. Pemilik lapak 

singkong membeli singkong dengan para petani juga dengan harga yang 

disesuaikan oleh pabrik singkong.  

Hasil pada panen singkong yang telah dijual oleh para petani ini 

biasanya akan dijual lagi oleh para pemilik lapak singkong kepada pabrik 

tempat pengelolahan singkong, misalnya pada pabrik-pabrik besar   seperti 

pabrik di Kabupaten Lampung Utara tempat pengelolahan singkong 

menjadi tepung tapioka biasanya menerima singkong dari para pemilik 

lapak sebagai bahan pengelolahan tepung tersebut. Harga utama singkong 

ini ditentukan oleh pabrik singkong. 

Sistem penentuan harga singkong, pabrik menentukan harga singkong 

dengan menyesuaikan dengan langka atau tidaknya kondisi singkong pada 

saat waktu panen tersebut. Pada saat waktu panen kondisi singkong 

sedang langka atau hasil panen sedikit pabrik membuat harga singkong 

menjadi tinggi sehingga petani menjual seadanya padahal harga singkong 

dari pabrik tinggi sehingga petani bisa mendapatkan keuntungan dari hasil 

panen lebih banyak. Sebaliknya pada saat kondisi hasil panen sedang 

bagus dan melimpah, pabrik menetukan harga singkong lebih murah, pada 
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kesempatan ini seharusnya para petani bisa mendapatkan keuntungan 

lebih karena hasil panen sedang melimpah. 

Proses terjadinya penanaman singkong hingga masa panen tiba petani 

tidak tau pasti apakah hasil panen akan langka atau melimpah dikarenakan 

berbagai hal yang tejadi saat waktu penanaman berlangsung seperti tanah 

yang tidak subur, pupuk yang tidak cocok atau musim hujan dan lain-lain 

yang menyebabkan singkong menjadi langka atau melimpah, hasil panen 

tidak menentu. Tidak ada kejelasan tetap dan ketidakstabilan pula harga 

singkong yang ditentukan oleh pabrik-pabrik pengelolahan singkong 

tersebut, melihat kondisi harga singkong yang tidak menentu dari pabrik 

maka dalam hal ini dapat menimbulkan keuntungan maupun kerugian bagi 

salah satu pihak. 

Menurut penuturan saudara Lusi Heristya, selaku karyawan di lapak 

singkong di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

Lampung Utara melihat tidak adanya ketidakstabilan harga singkong oleh 

pabrik ini bukan hanya dapat merugikan para petani singkong saja akan 

tetapi ada beberapa pihak lain yang dirugikan seperti karyawan di lapak 

seperti saya misalnya.
9
 

C. Fokus Penelitian 

Agar tidak terjadinya perluasan maupun penyimpangan pada penelitian ini, 

maka penelitian ini lebih difokuskan pada Analisis ekonomi syariah terhadap 

harga singkong berdasarkan kelangkaan di Desa Sukadana Udik Kecamatan 

                                                     
9 Lusi Heristya (Karyawan Lapak),  "Bagaimana proses penjualan singkong di lapak" , wawancara 

dengan penulis,  24 November 2021. 
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Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalh sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem penentuan harga singkong di Desa Sukadana Udik 

Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong di Desa 

Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang telah diuraikan 

diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem penentuan harga singkong di Desa 

Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung utara. 

2. Untuk mengetahui analisis ekonomi syariah terhadap harga terhadap 

singkong.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini disharapkan dapat berguna dan memberikan 

pemahaman lebih luas bagi masarakat tentang ilmu pengetahuan Hukum 

Islam terutama penentuan harga. Serta penelitian ini dapat membantu 

masyarakat di Desa Sukadana Udik dalam bermuamalah apakah sudah 
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sesuai dengan syariat hukum islam. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar Sarjana (S.H) dengan konsentrasi ilmu 

syari‘ah di Fakultas Syari‘ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan salah satu referensi dasar 

ketika melaksanakan penelitian. Karena penelitian bertujuan untuk 

memperluas dan memperdalam teori yang akan dipakai dalam penelitian yang 

akan dilakukan, oleh dari itu diperlukan beberapa penelitian terdahulu 

diantaranya:  

1. Yoppi Kusumajati (2020) judul skripsi “ Mekanisme Penetapan 

Harga Sayuran Perspektif Etika Bisnis Islam”. Penelitian Ini 

menggunakan metode penelitian relevan ( prior research ) dengan sifat 

dekskriptif kualitatif dapat ditemukan bahwa dalam penetapan harga 

sayuran penjual melihat pada kulaitas sayuran, metode tekem dan 

timbang dan biaya atau modal awal. Selain itu permintaan dan 

penawaran menjadi salah satu dasar penetapan harga yang dilakukan 

oleh penjual, dengan melihat permintaan dari konsumen terhadap 

sayuran yang dibutuhkan. Dalam penetapan harga jual beli pada 

penelitian ini yang mereka cari terkadang hanyalah keuntungan semata 

tanpa memikirkan orang lain dan melalaikan nilai-nilai dalam prinsip 
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etika bisnis Islam sehingga di sini pembeli akan merasa dirugikan atas 

kurangnya penilaian kualitas yang dilakukan oleh pedagang serta 

penetapan harga yang tidak sesuai dengan kualitas sayuran.
10

 

Persamaan berdasarkan kajian terdahulu tersebut masalah yang akan 

penulis teliti dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan. Persamaan penelitian diatas dengan proposal yang dibahas 

penulis adalah sama -sama membahas tentang bagaimana penentuan harga 

yang baik dan sesuai dengan Analisis ekonomi syariah terhadap harga 

singkong berdasarkan kelangkaanam agar dapat memberikan keadilan 

bagi semua pihak yang terlibat dalam berniaga baik penjual maupun 

pembeli 

Perbedaan kajian terdahulu pada penelitian skripsi Yoppi Kusumajati 

terletak pada Objek penelitian nya yaitu penetapan harga terhadap 

sayuran, sedangkan Objek pada penelitian penulis ini yaitu penetapan 

harga terhadap singkong. 

2. M Hendri Kurniawan (2019) judul skripsi “Analisis Metode Penetapan 

Harga Pada Ekonomi Islam” Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan metode penelitian deskriptif kualitif, cara 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang petani karet 

yang ada Di Desa Kemalo Abung Kecamatan Abung Kecamatan 

Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara, dengan menggunakan 

                                                     
10 Yoppi Kusumajati, ― Mekanisme Penetapan Harga Sayuran Perspektif Etika Bisnis Islam"  

(Skripsi,: (Institut Agama Islam Negeri ( IAIN )Metro, 2020). 
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metode perpovese sampling. Untuk menganalisis Data Penulis 

melakukan reduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

Dampak Penetapan Harga pada komodiri karet terhadap kesejahteraan 

petani karet. Kegiatan penetapan harga pada penerlitian ini yang 

dilakukan oleh tengkulak kepada petani belum membawa dampak 

pada kesejahteraan petani karet. Dalam prespektif ekonomi Islam 

metode penetapan harga tengkulak telah memenuhi prinsip yaitu 

kejujuran dan keadilan, namun belum memenuhi prinsip 

keterbukaan.
11

 

Persamaan pada penelitian skripsi oleh M Hendi Kurniawan dengan 

penelitian penulis saat ini adalah bagaimana sistem harga yang ditetapkan 

memiliki pengaruh kesejahteraan bagi petani. 

Perbedaan pada penelitian skripsi oleh M Hendri Kurniawan terletak 

pada permasalahan penelitian, pada penelitian ini kegiatan penetapan 

harga pada penelitian ini yang dilakukan oleh tengkulak kepada petani 

belum membawa dampak pada kesejahteraan petani karet. Dalam 

prespektif ekonomi islam metode penetapan harga tengkulak telah 

memenuhi prinsip yaitu kejujuran dan keadilan, namun belum memenuhi 

prinsip keterbukaan, sedangkan pada penelitian penulis saat ini dalam 

penentuan harga singkong terdapat ketidakjelasan yaitu dengan 

menyesuiakan dengan kelangkaan singkong tersebut sehingga dapat 

menimbulkan terjadinya kerugian pada petani. 

                                                     
11M Hendry Kurniawan,  "Analisis Metode Penetapan Harga Pada Komoditi Karet Terhadap 

Kesejahteraan Karet Dalam Perspektif Eknomi Islam” (Srikpsi, Universitas Raden Intan Lampung, 2019). 
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3. Dwi Laras Adhiningsih (2018), judul skripsi “Analisis Pembentukan 

Harga Beras Pada Saluran Distribusi Beras “ Penelitian berbentuk 

deskriptif kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer. Metode 

penelitian ini menggunakan metode analisis struktur (structure), 

perilaku (conduct), dan kinerja (performance). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa struktur pasar beras pada saluran distribusi 

Kabupaten Cilacap adalah pasar monopolistik. Masing-masing pelaku 

distribusi memiliki konsentrasi yang besar pada pasar, sehingga daya 

pengaruh cukup tinggi. Strategi yang digunakan para pelaku distribusi 

dengan melakukan kerjasama informasi dan melakukan kolusi 

terselubung dengan sesama pelaku. Terindikasi pula hambatan masuk 

pasar beras di Kabupaten Cilacap. Selanjutnya kinerja tiap perilaku 

yang diindikatorkan dari selisih harga beras yang menguntungkan 

pengepul kecil dan besar namun merugikan masyarakat karena 

penurunan kesejahteraan masyarakat. 
12

 

Persamaan penelitan terdahulu yang relevan berdasarkan penelitian 

Dwi Laras Adhiningsih terdapat persamaan yakni pada pembahasan dalam 

skripsi tersebut bahwa dalam menetapkan harga harus jelas dan dapat 

menjadi manfaat bagi pihat yang terkait. 

Perbedaan pada penelitian skripsi Dwi Laras Adhiningsih pada 

penelitian kajian terdahulu tersebut peneliti menggunakan metode 

penelitian ini menggunakan metode analisis struktur (structur), perilaku 

                                                     
12 Dwi Laras Adhiningsih, ― Analisis Pembentukan Harga Pada Saluran Distribusi Beras‖ (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Lampung, 2018). 
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(conduct), dan kinerja (performance), sedangkan pada penelitian ini 

penulis menggunkan metode penelitian deskriptif analisis kualitatif yaitu 

menganalisis dari berbagai data yang dikumpulkan dari hasil wawancara 

dan pengamatan langsung mengenai masalah yang diteliti dilapangan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenisnya penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah jenis penelitian lapangan (field Research), yaitu lokasi 

penelitianya berada di masyarakat atau kelompok manusia tertentu 

sebagai dimana peneliti melakukan penelitiannya.
13

 Dalam hal ini 

peneliti turun langsung ke lapak dan lahan para petani singkong di 

Desa Sukadana Udik. Sedangkan data pendukung dan 

pelengkapnya adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan 

materi pembahasan, maupun dari sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat Penelitian ini adalah penelitian kualitatif berkaitan 

dengan fenomena kualitatif misalnya, ketika kita tertarik 

menyelidiki alasan perilaku manusia, penelitian kualitatif sangat 

penting dalam ilmu perilaku di mana tujuannya adalah untuk 

                                                     
13 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 18. 
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menemukan motif yang mendasari perilaku manusia
14

. Dalam 

penelitian ini akan dijelaskan mengenai Analisis ekonomi syariah 

terhadap harga singkong berdasarkan kelangkaan (Studi di Desa 

Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara). 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

data di lokasi peneltian atau objek penelitian, data primer adalah 

yang diperoleh dari sumber-sumber primer atau sumber asli yang 

memuat informasi atau data penelitian.
15

 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder merupakan sumber data penelitian di 

peroleh peneliti secara tidak langsung. adalah data yang diperoleh 

dari sumber yang bukan asli memuat informasi atau data 

penelitian, seperti dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip 

tertulis. Data sekunder bersifat membantu untuk melengkapi dan 

memberikan penjelasan mengenai sumber data primer.
16

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri 

                                                     
14 Adhi Kusumati dan Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: Lembaga 

Pendidikan Sukarto Pressindo, 2019), 6. 
15 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 70. 
16 Ibid., 71. 
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(karakteristiknya), dan apabila populasinya terlalu luas, maka 

peneliti harus mengambil sampel bagian populasi itu untuk diteliti. 

Berarti populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya 

diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian 

diberlakukan. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, 

apabila seseorang ingin meneliti elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
17

 

Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 362 orang. 

b. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik 

random sampling. Menurut Sugiyono, teknik random sampling 

adalah Teknik yang sederhana karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa melihat dan 

memperhatikan kesamaan yang ada dalam populasi, metode ini 

dipergunakan jika populasinya homogen atau relatif homogen.
18

 

Adapun sampel dalam penelitian berjumlah 16 orang, yang terdiri 

dari 4 pemilik lapak singkong, 4 pekerja di lapak singkong, 8 

petani singkong. 

4. Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah dengan cara melakukan hubungan langsung terhadap objek 

yang diteliti melalui : 

                                                     
17 Ma‘ruf Abdullah, Metode Penelitian Kualitatif (Banjarmasin: Aswaja : Pressindo, 2015), 226. 
18 Akhmad Fauzy, Metode Sampling (Banten: Universitas Terbuka, 2019), 18. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengambilan data yang dilakukan melalui 

kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, 

dan tak terstruktur. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengambilan data wawancara semi terstruktur, meskipun wawancara 

sudah diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup 

kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul 

secara spontan sesuai dengan konteks pembicaraan yang dilakukan.
19

 

Wawancara adalah proses yang penting dalam melaksanakan suatu 

penelitian khususnya dalam penelitian kualitatif.
20

 Tujuan wawancara 

ini adalah untuk mendapatkan informasi yang akan dianggap sebagai 

data dan data-data ini diperlukan untuk membuat suatu rumusan sebaik 

mungkin untuk mencapai tujuan penelitian tentang penentuan harga di 

Desa Sukadana Udik. 

b. Dokumentasi 

Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian di 

Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung 

Utara. 

Pengumpulan data dengan dokumentasi berbentuk foto, video, dan 

VCD. Dokumentasi ini berguna untuk mengecek data yang telah 

                                                     
19 Nursapia Harapan, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 56. 
20 Mita Rozaliza, ―‗ Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,‘‖ Jurnal 

Ilmu Budaya Vol 11, No 2 (Februari 2015), https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1099, 71. 
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terkumpul. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap dan sebanyak 

mungkin dikumpulkan oleh peneliti. bertujuan untuk, apabila terdapat 

data yang kurang relevan peneliti masih bisa memanfaatkan data lain.
21

 

5. Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data ( Editting ) 

Setelah penulis mengumpulkan data atau wawancara telah selesai, 

maka informasi yang didapatkan ataupun berkas-berkas catatan 

informasi, penulis meneliti kembali data yang dikumpulkan untuk 

mengetahui apakah catatan itu cukup layak dan dapat diteruskan pada 

proses berikutnya.
22

 

Pemeriksaan data yaitu proses melengkapi dan merapikan data 

yang telah dikumpulkan, Proses editing merupakan proses peneliti 

melakukan klarifikasi, keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan data 

yang sudah terkumpul, sehingga apabila data sudah terkumpul secara 

lengkap dapat digunakan untuk menjawab masalah yang akan 

dirumuskan dalam penelitian tersebut. 

 

b. Penyajian Data ( Data Presentasion ) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

                                                     
21 Natalina Nilamsari, ―‗Memahami Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,‘‖ Jurnal Ilmu 

Komunikasi Vol XIII, No 2 (Juni 2022), 3. 
22 Anak Agung Putu Agu, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualtatif (Denpasar: ABPublishER, 

2017), 99. 
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yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dengan 

tujuan sebagai penyederhanaan tanpa mengurangi isi dari penelitian 

tersebut. 
23

 

c. Kesimpulan ( Verifikasi ) 

Peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh, untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan persamaan, atau perbedaan. Penarikan 

kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut.
24

 

6. Analisis Data 

Apabila data-data telah diperoleh selanjutnya ialah menganalisis data-

data tersebut. Metode analisis data merupakan proses penelitian apabila 

data yang sudah terkumpul dikelola dan diolah untuk menjawab 

permasalahan. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini  

disesuaikan oleh Analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong berdasarkan 

kelangkaan di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

Lampung Utara. 

Metode analisis data dalam penelitian ini merupakan deskriptif analisis 

kualitatif yaitu menganalisis dari berbagai data yang dikumpulkan dari 

hasil wawancara dan pengamatan langsung mengenai masalah yang diteliti 

                                                     
23 Sandu Siyoto, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 121. 
24 Ibid., 125. 
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dilapangan. Kemudian dianalisis kembali yang berfokus untuk 

mengembangkan teori dilapangan mengenai permasalan penelitian. Data 

data yang diperoleh dari hasil wawacara dan dokumentasi, kemudian 

disusun dan dipelajari, serta membuat kesimupulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah beberapa bab yang didalamnya 

terdapat sub-sub pembahasan untuk mempermudah penyusunan pada skripsi 

ini. Sistematika penambahan dirumuskan antara lain : 

Bab I pendahuluan ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian, Terdahulu yang Relevan dan Metode Penelitian 

Bab II Landasan teori pada skripsi ini berisi tentang teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi Pengertian dan Dasar Hukum 

Penentuan Harga, Rukun dan Syarat Penentuan Harga, Penentuan Harga Yang 

Diperbolehkan Dalam Islam, Penentuan Harga Yang Dilarang Dalam Islam, 

Pengertian Akad, Rukun dan Syarat Akad, Syarat Objek Akad, Akibat Hukum 

Akad, Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli, Rukun Dan Syarat Jual 

Beli, Macam-Macam Jual Beli, Manfaat Jual Beli. 

Bab III Deskripsi Objek Penenlitian pada bab ini yaitu mengenai 

gambaran Umum Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten 

Lampung Utara. Penentuan Harga Singkong Berdasarkan Kelangkaan di Desa 

Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara. 

Bab IV Analisa penelitian merupakan pembahasan inti dari skripsi 
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penelitian yang pertama, tentang Penentuan Harga Singkong Berdasarkan 

Kelangkaan di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang. Kedua, 

tentang Analisis ekonomi syariah terhadap harga singkong berdasarkan 

kelangkaan. 

Bab V Penutup, penutup merupakan bab yang berisi kesimpulan dan 

rekomendasi penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad 

1. Pengertian Akad 

Akad secara bahasa berasal dari bahasa al-aqd yang berarti ―perikatan, 

perjanjian, pertalian, pemufakatan (al-ittifaq), menyambung atau 

menghubungkan (Ar-Rabt).
25

 Istilah akad atau disebut juga perjanjian 

dalam Al-Qur'an dikenal dengan dua macam yaitu kata yakni Akad (al-

aqdu) dan kata ahd (al-ahdu).
26

 Secara etimologis arti akad adalah 

menyimpulkan, mengikatkan (tali). Sedangkan, secara terminologis, 

menurut kompilasi Hukum Ekonomi Syari‘ah akad adalah kesepakatan 

dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan atau 

tidak melakukan perbuatan hukum tertentu
27

 

Akad merupakan ikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang 

dibenarkan oleh syara‘, menetapkan kerelaan antara dua pihak yang 

melakukan akad dan berdampak pada objek akad. Ijab dan qabul adalah 

perbuatan yang menunjukkan kerelaan untuk melakukan transaksi atau 

akad. Dampak pada objek akad yang dimaksud adalah seperti dalam jual-

beli dengan adanya perpindahan hak milik barang yang dibeli kepada 

pembeli, dan hak mendapatkan pembayaran atas barang yang dibeli bagi 

penjual.  

                                                     
25 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 45. 
26 Nurul Musjtari dan Dewi, Penyelesaian Sengketa Akad Pembiayaan Dengan Jaminan Hak 

Tanggungan Dalam Praktek Perbankan Syariah (Yogyakarta: Parama Publising, 2016), 1. 
27 ―Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 20 ayat (1)‖ (Jakarta, Kencana, 2009), 13. 
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Dalam akad sewa-menyewa, adalah hak pembayaran yang diterima 

oleh orang yang menyewakan, dan hak penggunaan manfaat atas objek 

yang disewakan bagi penyewa. Akad terjadi pertalian ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai 

dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek perikatan. sesuai 

dengan kehendak syariat yang dimaksud adalah bahwa seluruh perikatan 

yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan syariat Al-

Qur‘an dan Hadis.
28

 

Secara Kamus bahasa Indonesia akad memiliki arti perjanjian atau 

kontrak. Sedangkan dalam bahasa arab, kata akad berasal dari : aqada-

ya‟qidu-aqdan. Akad juga diartikan al-aqdatun yang berarti sambungan  

dan al-abdun yang artinya yaitu janji. Sedangkan menurut syariat, akad 

adalah salah satu cara untuk memperoleh harta dalam kehidupan sehari-

hari.
29

  

Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan akad yang di kemukakan oleh 

Al-Sanhury, akad adalah perikatan ijab qabul yang di benarkan syara yang 

menetapkan kerelaan kedua belah pihak. Adapula yang mendefinisikan, 

akad merupakan ikatan, pengokohan dan penegasan dari satu pihak atau 

kedua belah pihak.
30

 Akad merupakan cara yang diridhai Allah dan harus 

diterapkan dalam bermuamalah.  

 

                                                     
28 Abdulhanaa, Kaidah-Kaidah Keabsahan Multi Akad (Hybrid Contract) dan Desain Kontrak 

Ekonomi Syaria h (Bantul : Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2020), 35. 
29 H. Syaikhu dan M. H. I, Fikih Muamalah (Bantul : Yogykarta: K- Media, 2020), 21. 
30 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 15. 
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam potongan Surah Al-Maidah 

ayat 1 :  

                 

― Hai orang – orang yang beriman, penuhilah akad – akad itu.‖  

Menurut Hasbi Ash – Shiddieqy akad adalah perkatan antara ijab 

dengan qabul secara yang dibenarkan syara yang menetapkan kesepakatan 

kedua belah pihak. Dapat Dipahami bahwa akad atau ijab qabul ialah 

perbuatan atau pernyataan yang bertujuan untuk menunjukan suatu 

keridhoan dalam bertranksaksi diantara dua orang atau lebih, sehingga 

terhindar dari suatu ikatan yang tidak berdasarkan syara. Ikatan tersebut 

terjadi antara kedua belah pihak, satu pihak menyatakan ijab kemudian 

pihak yang lain menyatakan qabul, yang menimbulkan akibat hukum 

berupa hak dan kewajiban antara dua belah pihak tersebut.
31

 

2. Rukun dan Syarat Akad  

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa rukun akad yaitu ijab dan qabul. 

Adapun orang yang mengadakan akad atau hal – hal lainya yang 

menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan rukun, sebab 

keberadaannya sudah pasti. Ulama selain hanafiyah berpendapat bahwa 

akad memiliki empat rukun yaitu : 
32

 

a. Rukun – Rukun Akad 

1) Al – Aqid ( Orang yang akad ) 

Al – Aqid yaitu orang yang melakukan akad. Keberadaannya 

sangat penting karena tidak dapat dikatakan akad apabila tidak ada 

                                                     
31 Ibid., 22. 
32 Ibid., 24. 
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aqid. Secara umum aqid disyaratkan harus ahli dan memiliki 

kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi pengganti 

orang lain jika ia menjadi wakil. Aqid terdiri dari 2 pihak yaitu, 

penjual  ( bai ) dan pembeli ( musytari ). Al- aqd harus memenuhi 

beberapa syarat yaitu :  

a) Ahliyah ( ahli akad ) 

Secara bahasa ahli akad ialah suatu kepantasan atau 

kelayakan. Secara istlah ahli adalah kepantasan seseorang 

dalam menetapkan hak yang telah ditetapkan baginya dan 

pantas untuk beraktivitas atas barang tersebut. 

b) Al Wilayah ( Kekuasaan ) 

Wilayah dapar diartikan sebagai hak dan kewenangan 

seseoang yang mendapatkan legalitas syara untuk melakukan 

tranksaksi, sehingga ia memiliki hak dan otoritas untuk 

mengtranksaksikannya. Orang yang melakukan akad harus 

bebas dari tekanan sehingga dapat mengekspresikan pilihannya 

secara bebas. 

2) Ma‟qud alaih ( Sesuatu yang diakadkan ) 

Ma‘qud alaih adalah objek akad atau benda-benda yang 

dijadikan akad yang bentuknya tampak dan membekas. Barang 

tersebut dapat berbentuk harta benda, misalnya barang dagangan, 

benda bukan harta, seperti akad dalam pernikahan, dan dapat pula 
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berbentuk suatu kemanfaatan, seperti dalam masalah upah-

mengupah dan lain-lain. 

3) Sighat 

Sighat al‟aqd adalah ijab dan qabul, ijab ( ungkapan 

penyerahan barang ) ialah permulaan penjelasan yang keluar dari 

salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendak dalam 

mengadakan akad, sedangkan qabul  ( penerimaan ) yaitu 

perkataan yang keluar dari pihak berakad pula, yang diucapkan 

setelah adanya ijab. 

4) Maudhu al‟aqd 

Maudhu al‟aqd adalah tujuan atau maksud mengadakan akad. 

Berbeda akad maka berbeda tujuan pokok akad. Dalam akad jual 

beli misalnya, tujuan pokoknya ialah memindahkan barang dari 

penjual kepada pembeli dengan diberikan ganti. Syaratnya akad 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan pengembangan 

usaha masing – masing pihak yang mengadakan akad. Apabila 

rukun dan syaratnya kurang maka akad dianggap tidak sah. 

b. Syarat – Syarat Akad 

Setiap rukun yang membentuk akad membutuhkan syarat-syarat 

agar rukun tersebut dapat berfungsi membentuk akad, Jika tidak ada 

syarat-syarat itu, maka rukun tidak dapat membentuk akad. Ulama 

fiqih menetakan beberapa syarat umum suatu akad yaitu :
33

 

                                                     
33 Amwaluna, ―‗ Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Tranksaksi Online 

Pada Aplikasi Go Food", Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol 2 No 1 (Januari 2018), 149. 
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1) Pihak yang melakukan akad telah cakap untuk bertindak 

hukum/mukallaf, apabila obyek akad ada kepunyaan seseorang  

yang tidak atau belum cakap bertindak hukum,  maka yang berhak 

bertindak adalah walinya. 

2) Objek akad tersebut telah diakui oleh syariat. Benda yang dijadikan 

sebagai objek bukanlah najis, dapat bermanfaat, dapat diserah 

terimakan, kepunyaan orang yang menjualnya, atau orang yang 

menjualnya dikuasakan untuk menjualnya. 

3) Akad Tidak Dilarang Oleh Nas Syariat 

4) Akad Telah Memenuhi Syarat-Syarat Khusus 

5) Akad Bermanfaat  

6) Ijab Tetap Utuh dan Shahih Sampai Terjadinya Kabul 

7) Ijan dan Kabul dilakukan dalam suatu Majlis, yaitu suatu keadaan 

yang menggambarkan tranksaksi. 

8) Tujuan Akad Jelas dan Diakui Oleh Syariat. 

3. Macam-Macam Akad 

Berdasarkan perspektif fikih muamalah sebagai berikut :
34

 

a. Akad Murabahah 

Akad murabahah berasal dari kata ribh, artinya ialah perolehan, 

keuntungan, atau tambahan. Pelaksanaan jual beli dengan akad ini 

yaitu, penjual harus mengungkapkan biaya pada saat akad terjadi serta 

penetapan marjin keuntungan yang disetujui. 

                                                     
34 Eka Nuraini Rachmawati, ―‗Akad Jual Beli Dalam Perspektif Fikih Dan Praktinya Di Pasar 

Modal Indonesia,‘‖ AL-ADALAH : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol XII, No. 4, 4 (2015), 4. 
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b. Akad Istishna 

Pengertian istisna‟ merupakan akad yang dilakukan dengan 

seseorang untuk membuat barang tertentu dalam tanggungan dan akad 

tersebut merupakan akad membeli sesuatu yang akan dibuat oleh 

seseorang. 

c. Akad Salam 

Akad salam berdasarkan dalil dari Alquran, sunnah dan ijma 

ulama. Akad salam atau salaf adalah penjualan sesuatu di masa yang 

akan datang dengan imbalan sesuatu yang sekarang, salam adalah akad 

jual beli barang pesanan diantara pembeli.  

d. Akad Bay Al-Inah 

Bay-„inah adalah akad dimana dalam menjual harta dengan 

bayaran angsuran, kemudian segera membelinya kembali dengan 

bayaran tunai. Bay‟ al-„inah adalah penjualan barang kepada seseorang 

dengan harga kredit dan barang diserahkan kepada pembeli, kemudian 

dibeli kembali oleh penjual sebelum mengambil bayarannya dengan 

uang tunai lebih kecil dari harga asalnya. 

e. Akad Bay‟ al-Dayn 

Bay‟ al-dayn adalah seseorang yang mempunyai hak mengutip 

hutang yang akan dibayar pada masa yang akan datang dan dia dapat 

menjual haknya kepada orang lain dengan harga yang disetujui 

bersama. 
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f. Akad Mushârakah 

Menurut ulama Syafi‘iyyah, shirkah adalah tetapnya hak 

kepemilikan bagi dua atau lebih sehingga tidak terbedakan antara hak 

pihak yang satu dengan hak pihak yang lain dan menurut ulama 

Hanâfiyah, shirkah adalah transaksi antara dua orang yang bersekutu 

dalam modal dan keuntungan.
35

 

g. Akad Mudhârabah 

Mudhârabah adalah akad yang berlaku antara dua pihak dengan 

syarat salah seorang dari keduanya menyerahkan sejumlah uang 

kepada pihak yang lain untuk didagangkan dan keuntungan yang 

diperoleh dibagi dua sesuai dengan kesepakatan. 

h. Akad Ijârah 

Akad ijârah (sewa) akad untuk memperoleh manfaat dengan 

disertai bayaran. Dengan kata lain, ijârah merupakan bentuk jual beli 

manfaat, untuk mendapatkan imbalan.
36

 

4. Akibat Hukum Akad 

Dalam perjanjian hukum Islam, akibat hukum dibedakan menjadi dua 

bagian, yaitu :
37

 

a. Akibat hukum pokok dari perjanjian yang biasa disebut dengan hukum 

akad (hukum al aqd). 

                                                     
35 Ibid., 5. 
36 Ibid., 6. 
37Ruslan Abd Ghofur, ―‗Akibat Hukum Dan Terminasi Akad Dalam Fiqh Muamalah,‘‖ 

Asas : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 2 (Juli 2010): 6. 
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b. Akibat hukum tambahan dari perjanjian yang biasa disebut hak-hak 

akad. 

Hukum akad yang dimaksud adalah terwujudnya tujuan akad yang 

menjadi kesepakatan bersama oleh para pihak melalui perjanjian. 

Sedangkan akibat hukum tambahan yaitu dengan timbulnya hak-hak dan 

kewajiban pada masing-masing pihak dalam rangka mendukung dan 

memperkuat akibat hukum pokok, seperti hak meminta penyerahan barang 

oleh pembeli kepada penjual.  

Terciptanya kerelaan serta kecakapan para pihak dalam melakukan 

akad, termasuk salah satu yang sangat menentukan sah atau tidaknya suatu 

akad. Terpenuhinya semua rukun, asas dan syarat akad, berpengaruh 

langsung pada timbulnya akibat hukum baik kewajiban maupun hak-hak 

para pihak. 

Akibat hukum pokok maupun tambahan kembali kepada asli, karena 

wakil hanya sebagai penghubung yang memegang tanggung jawab seperti 

akad-akad pelepasan dan riil. Tetapi ada kemungkinan seorang wakil 

membuat perjanjian atas nama dirinya untuk asli (orang yang diwakili). 

Sebaliknya jika para pihak menyadarkan akad kepada dirinya sendiri 

meskipun tujuannya untuk mewakili orang lain, maka hukum pokok tetap 

kembali kepada orang yang diwakili. Sedangkan untuk hak-hak akad 

terdapat perbedaan dikalangan ulama meskipun sebagian besar ulama 

beranggapan bahwa dan wakil juga lah yang menuntut pelaksanan akad 
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oleh pihak ketiga.
38

 

Pihak-pihak yang berakad dengan dirinya sendiri. Hal ini dapat 

dilakukan oleh ayah yang mewakili anaknya, kakek mewakili cucunya dan 

wali (yang diangkat ayah atau kakeknya) untuk mewakili anak dibawah 

umur. Selebihnya, tidak dibenarkan para pihak untuk berakad dengan diri 

sendiri, baik menjadi wakil dari satu pihak dan dalam waktu yang sama 

menjadi pihak asli, atau menjadi wakil dari dua pihak berbeda sekaligus. 

Penyebab pelarangan ini dikarenakan dalam setiap akad harus ada kedua 

belah pihak agar tidak terjadi pertentangan disaat ia menjadi debitur dan 

kreditur pada waktu yang bersamaan.  

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al- bai yang berarti 

menjual, mengganti, menukar dengan sesuatu yang lain. Istilah lain dari 

jual beli adalah perdagangan (tijarah). Jual beli merupakan usaha yang 

baik untuk mencari rizki. Hukum jual beli pada prinsinya adalah mubah 

atau boleh, artinya setiap muslim diperbolehkan mencari nafkah denga 

cara jual beli dan boleh juga dengan cara lainnya. Dilarang berjual dengan 

cara yang haram misalnya menipu, dusta, curang, riba dan sejenisnya.
39

  

Jual beli adalah terjemah dari bahasa arab ‚albay‟u‟. Secara bahasa, al-

bay‘u artinya tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Konteks 

                                                     
38 Ibid., 7. 
39 Siti Choiriyah, Jual Beli dan Selain Jual Beli (Surakarta: CDAQ, 2009), 16. 
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tukar menukar bisa berarti tukar menukar suatu produk dengan produk 

lain, atau bisa juga tukar menukar produk dengan uang. 

Adapun definisi jual beli menurut Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata adalah sesuatu persetujuan sebagaimana  pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kepemilikan berupa benda 

dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Jual beli 

secara umum mengandung arti saling tukar atau tukar menukar.
40

 Menurut 

Mazhab Hanafi, jual beli mengandung dua arti, yaitu :
41

 

a. Makna Khusus 

Jual beli dalam arti khusus adalah tukar menukar komoditas/barang 

dengan uang sesuai cara dan aturan yang berlaku. Ketika orang 

menyebutkan kata jual beli (al-bay‟u), maka dalam pikirannya secara 

spontanitas terlintas makna jual beli secara khusus. Makna inilah yang 

sering dipakai dalam istilah sehari-hari dalam sebuah transaksi. 

b. Makna Umum 

Jual beli dalam arti umum adalah tukar menukar harta dengan harta 

lain dengan cara dan aturan khusus yang berlaku. Harta yang dimaksud 

adalah sesuatu yang disukai oleh manusia secara fitrah dan bisa 

diambil manfaatnya ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, disebut harta 

jika bisa diambil manfaatnya, dan manfaat tersebut dibolehkan secara 

sayr‟i. Harta yang dimaksud bisa berupa komoditas atau barang, bisa 

juga berupa uang. 

                                                     
40 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65. 
41 Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online (Duta Media Publishing, 2020), 1. 
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Dari definisi diatas kemungkinan adanya tukar-menukar barang 

dengan barang, uang dengan uang, atau barang dengan uang. 

Jual beli adalah tukar  menukar harta dengan tujuan kepemlikan secara 

suka sama suka, menurut syara yang dibolehkan oleh syara. Jual beli 

dilakukan oleh dua pihak yang saling melakukan tukar menukar, tukar 

menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi seperti 

barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. Sesuatu yang tidak 

berupa barang/harta atau yang dihukum sepertinya tidak sah untuk 

diperjualbelikan. Tukar menukar tersebut tetap berlaku hukumnya, yakni 

kedua belah pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan 

adanya ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi.
42

 

Terdapat beberapa definisi dalam pengertian istilah syara yang 

dikemukakan oleh ulama mazhab, yakni:
43

 

a. Hanafiah,  menyatakan bahwa jual beli memiliki dua arti, pertama 

dalam arti khusus : jual beli adalah menukar benda dengan dua mata 

uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang 

dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus. Kedua, 

dalam arti umum: jual beli merupakan tukar menukar harta dengan 

harta menurut cara yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau 

uang. 

b. Malikiyah, menyatakan jual beli yang umum adalah akad mu‟awadhah 

(timbal balik) atau selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 

                                                     
42 Saiful Jazil, Fiqh Muamalah (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 96. 
43 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2015), 175. 
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kesenangan. Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa jual 

beli adalah akad mu”awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 

pihak yaitu penjual dan pembeli yang objeknya bukan manfaat, tetapi 

benda, dan bukan untuk kenikmatan seksual.  Jual beli dalam arti 

khusus adalah akad mu”awadhah (timbal balik) atas selain manfaat 

dan bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan 

salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas 

dan bukan utang. 

c. Syafi‟iyah menjelaskan definisi, jual beli adalah suatu akad tukar 

menukar harta dengan harta dengan syarat untuk memperoleh 

kepemilikan atas benda benda atau manfaat untuk waktu selamanya. 

d. Hanabilah menjelaskan pengertian jual beli menurut syara yakni jual 

beli adalah tukar menukar harta dengan harta, atau tukar menukar 

manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk waktu 

selamanya, bukan riba dan bukan utang. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 

akad mu‟awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua pihak, dimana 

pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan 

imbalan, baik berupa uang maupun barang. Syafi‟iyah dan Hanabilah 

mengemukakan bahwa objek jual beli bukan hanya barang (benda); tetapi 

juga manfaat, dengan syarat tukar menukar berlaku selamanya, bukan 

untuk sementara. Dengan demikian, ijarah (sewa menyewa) tidak 

termasuk jual beli karena manfaat digunakan untuk sementara, yaitu 
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selama waktu yang ditetapkan dalam perjanjian. Demikian pula i‟arah 

yang dilakukan timbal balik (saling pinjam), tidak termasuk jual beli, 

karena pemanfaatannya hanya berlaku sementara waktu.
44

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual Beli merupakan sarana tolong-menolong antara sesama manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam Islam. Pada hakikatnya, Islam tidak 

melarang segala bentuk jual beli apapun selama tidak merugikan salah satu 

pihak dan selama tidak. 

Dasar hukum Jual beli adalah : 

a. Al-Qur‘an 

Firman Allah dalam surah Al-Baqarah : 275 

                  

                            

                             

                         

      

‖Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

                                                     
44

 Ibid., 177. 
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Allah SWT menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, karena 

tidak adany unsur-unsur kepandaian, kesungguhan, dan keadaan alamiah 

dalam jual beli dan penyebab lainnya yang menjadikan perniagaan pada 

dasarnya bermanfaat bagi kehidupan manusia. Sedangkan, perbuatan 

riba pada dasarnya merusak kehidupan manusia, Islam telah mengatasi 

keadaan-keadaan  yang terjadi pada masa itu dengan pengobatan yang 

nyata, tanpa menimbulkan gejolak ekonomi dan sosial. 

Telah dijelaskan pula dalam QS An-Nisa‘ ayat 29 tentang jual beli 

yang berbunyi :  

                      

                    

       

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”  

QS An-nisā‘ ayat 29, menjelaskan masalah dalam mencari dengan 

jalan tidak baik (al-bathil), seperti penipuan, kecurangan, sumpah 

palsu, dan perbuatan batil lainnya. Namun, ayat ini memberikan garis 

pemisah antara yang boleh dan tidak bolehnya dalam mencari 

pembekalan hidup. Dengan menitikberatkan pada kemaslahatan umum 

seperti kerelaan antar kedua belah pihak, tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan dan didzalimi dalam transaksi agar secara otomatis semua 
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jalan yang saling mendatangkan manfaat, saling merelakan dan adil.
45

 

Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang 

kapitalis dan tidak juga dari sudut pandang sosialis,  Islam 

membenarkan adanya hak individu tanpa merusak masyarakat. Konsep 

transaksi basis jual beli Islam meletakkan aspek moral maupun 

material kehidupan sebagai untuk membangun kekuatan jual beli di 

atas nilai-nilai moral. Allah SWT dan Rasulallah SAW telah 

menetapkan pertukaran barang dengan persetujuan antara kedua belah 

pihak dalam suatu transaksi dagang sebagai sesuatu yang 

diperbolehkan dan melarang mengambil benda orang lain tanpa 

persetujuan dan izin dari mereka.
46

 

b. Hadist 

Hadist merupakan sumber hukum Islam kedua yang dijadikan 

sebagai landasan hukum umat muslim, Terdapat beberapa hadist yang 

menjelaskan jual beli di antaranya : 

Jual beli itu harus didasarkan atas suka sama suka antara kedua 

belah pihak, tidak ada keterpaksaan antara keduanya. 

بْنِ مَالِكٍ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ أنََّوُ قَالَ نَ هَى رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ أنََسِ 
رواه البخارى –عَنِ الْمُحَاقَ لَةِ وَالْمُخَاضَرَةِ وَالْمُلَامَسَةِ وَالْمُنَابَذَةِ والْمُزَابَ نَةِ   

“Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: Rasulullah saw melarang jual 

beli muhaqalah (yaitu; jual beli buah yang masih di atas 

pohonnya),dan muhadharah (jual beli buah yang belum matang/masih 

hijau dan belum jelas kualitasnya), jual beli raba (yaitu; jual beli 

                                                     
45 Veitzal Rivai (dkk.), Islamic Business and Economic Ethic Mengacu pada Al-Qur‟an Jejak  

Rasulullah SAW dalam Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 26. 
46 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta: Magistra 

insania press, 2004), 124. 
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dengan tidak mengetahui ukuran, jenis dan kualitas barang), jual beli 

lempar dan jual beli muzabanah”. (HR. Al-Bukhari)
47

 

c. Ijma 

Dalil kebolehan jual beli menurut ijma‟ ulama adalah telah sepakat 

bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak 

akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. 

Namun, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu 

harus diganti sesuai dengan barang lainnya.
48

 

Sebagaimana dasar hukum di atas bahwa jual beli itu hukumnya 

adalah mubah. Artinya jual beli itu diperbolehkan asal saja di dalam 

jual beli tersebut memenuhi ketentuan yang telah ditentukan di dalam 

jual beli dengan syarat-syarat yang disesuaikan dengan Hukum Islam. 

Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaksi jual beli sangat 

urgen, dengan transaksi jual beli seseorang mampu untuk memiliki 

barang orang lain yang diinginkan tanpa melanggar batasan syariat. 

Oleh karena itu, praktek jual beli yang dilakukan manusia semenjak 

Rasulullah SAW, hingga saat ini menunjukkan bahwa umat telah 

sepakat akan disyariatkannya jual beli. Dari ayat, hadist, dan ijma‟ 

umat di atas diketahui bahwa jual beli di perbolehkan (dihalalkan oleh 

Allah) asalkan dilakukan dengan saling rela antara penjual dan 

pembeli. 

 

                                                     
47 Muhammad Fu‟ad Abdul, Shahih Bukhari Muslim (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), 

299. 
48 Al-Mushlih Abdullah, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta: Darul Haq, 2004), 91. 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Menurut ulama ushul fiqih perbedaan antara rukun dan syarat yaitu, 

rukun ialah sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum dan 

termasuk dalam hukum itu sendiri, sedangkan syarat merupakan sifat yang 

kepadanya tergantung keberadaan hukum, akan tetapi ia berada di luar 

hukum itu sendiri. Menurut jumhur ulama terdapat rukun jual beli itu ada 

empat, yakni :
49

 

a. Akad (Ijab qobul), menurut bahasa akad adalah ikatan yang ada antara 

ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ahli fiqh ijab qobul 

menurut cara yang disyariatkan sehingga tampak akibatnya. Akad ialah 

ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli tidak dapat dikatakan 

sah apabila belum adanya ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qobul 

dapat dilakuka dengan lisan atau tulis. Ijab qobul dalam bentuk 

perkataan atau dalam bentuk perbuatan yaitu saling memberi 

(penyerahan barang dan penerimaan uang). Pada dasarnya akad dapat 

dilakukan dengan lisan langsung akan tetapi apabila orang yang bisu 

maka ijab qobul tesebut bisa dilakukan dengan surat menyurat terdapat 

ijab qobul. 

b. Orang yang berakad (subjek), dua pihak ialah bai (penjual) dan 

mustari (pembeli). Disebut juga aqid, yakni orang yang melakukan 

akad dalam jual beli, dalam jual beli ini tidak dapat terjadi tanpa 

adanya orang yang melakukannya. 

                                                     
49 Shobirin, ―‗ Jual Beli Dalam Pandangan Islam,‘‖ Jurnal Bisnis dan Manejemen Islam, Vol 3, No 

2, (2015) (2015): 245, http://dx.doi.org/10.21043/bisnis.v312.1494. 
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c. Ma‟kud alaih (objek) dapat dikatakan jual beli itu sah apabila harus 

ada ma‘qud alaih yaitu barang menjadi objek jual beli atau menjadi 

sebab terjadinya perjanjian jual beli. Barang yang dijadikan sebagai 

objek jual beli ini harus memenuhi syarat-syarat berikut. 

Suatu benda yang diperjual belikan bisa mencakup barang atau 

uang, sifat benda harus dapat dinilai, yakni benda-benda berharga dan 

dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara. Benda-benda seperti 

halnya alkohol, babi, dan barang-barang terlarang lainya haram 

diperjual belikan sehingga jual beli tersebut dianggap batal apabila 

dijadikan harga tukar menukar, maka jual beli tersebut dianggap fasid.  

d. Memiliki nilai tukar pengganti barang, nilai tukar pengganti barang, 

yakni sesuatu yang memenuhi syarat seperti, bisa menyimpan nilai 

(store of value), bisa menilai atau menghargakan suatu barang (unit of 

account) dan bisa dijadikan sebagai alat tukar (medium  exchange). 

Keempat rukun tersebut, meliputi beberapa syarat yang harus ada 

dalam jual beli (bisnis). Apabila dalam akad salam (pesanan) penjual 

dan pembeli tidak melaksanakan salah satu syarat yang telah 

ditentukan maka akad jal beli itu belum ikataka sah dalam syara yang 

berlaku. 

4. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli ditinjau dari beberapa sisi, yaitu dari sisi obyek dan Subjek 

jual beli, Sebagai berikut : 
50

 

                                                     
50 Ahmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah dari Klasik Hingga Kontemporer (UIN-Maliki Press, 

2018), 36. 
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a. Dari sisi benda ada tiga macam yang dijadikan sebagai obyek jual beli, 

yaitu : 

1) Jual beli benda yang tampak atau terlihat, ialah pada waktu  

pelaksanaan akad jual beli  atau benda yang diperjual belikan ada 

di depan penjual dan pembeli. Hal ini biasa terjadi di masyarakat 

umum. 

2) Jual beli yang sifat-sifat dan bentuknya di ketahui dalam perjajian 

jual beli, yakni jual beli salam (pesanan).  

3) Jual beli yang tidak bisa dilihat, yakni jual beli yang dilarang 

dalam agama Islam, karena barang tersebut tidak pasti, sehingga 

dapat mencurigakan dan menghawatirkan bahwa barang itu 

diperoleh dengan cara mencuri atau barang titipan yang dapat 

memunculkan kerugian diantara pihak. 

b. Dari segi obyeknya jual beli dibagi menjadi empat macam, yakni :
51

 

1) Ba‟i al-muqayadhah, ialah jual beli barang dengan barang, atau 

yang lazim ini disebut barter. Seperti menjual buku dengan sepatu. 

2) Ba‟i al-muthlaq, adalah  jual beli barang dengan barang lain 

dengan cara tangguh atau menjual barang dengan saman secara 

mutlaq, seperti dihram, rupiah atau dolar. 

3) Ba‟i as-sharf, ialah menjual belikan saman (alat pembayaran) 

dengan tsaman lainnya, misalnya rupiah, dolar, atau pembayaran 

umum lainnya. 

                                                     
51 Ibid., 37. 
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4) Ba‟i as-salam. Barang yang diakadkan bukan berfungsi sebagai 

mabi‘ melainkan berupa dain (tangguhan) sedangkan uang yang 

dibayarkan sebagai saman, bisa jadi berupa ain bisa jadi berupa 

dain namun harus diserahkan sebelum keduanya berpisah. Maka 

saman dalam akad salam berlaku sebagian. 

c. Jual beli berdasarkan pelaku akad (subyek) dibagi menjadi 3 macam, 

yakni :
52

 

1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, adalah akad yang 

dilaksanakan oleh kebanyakan orang, Apabila orang bisu dapat 

diganti dengan isyarat yang merupakan pembawaan alami dalam  

menampakan kehendak, dan dipandang dalam akad ialah maksud 

atau kehendak serta definisi, bukanlah pembicaraan dan 

pernyataan. 

2) Penyampaian dalam akad jual beli ini memalui utusan, perantara, 

tulisan atau surat-menyurat.  

3) Jual beli dengan  tindakan (saling memberikan) atau dikenal 

dengan istilah mu‘athah, yaitu mengambil dan menyerahkan  

barang tanpa  ijab dan qobul. 

 

 

 

                                                     
52 Ibid., 38. 
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C. Penentuan Harga 

1. Pengertian Penentuan Harga 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa harga adalah 

jumlah alat tukar lain yang senilai, yang dibayarkan sebagai produk atau 

jasa, pada saat tertentu dan di pasar tertentu. Dalam Islam dikenal dua 

istilah berbeda mengenai harga, yakni ats-tsaman (patokan harga barang) 

dan ats-si‟r (harga yang berlaku secara aktual di pasar) Ats-tsaman untuk 

mencari keuntungan dalam bisnis pada prinsipnya ialah suatu perkara yang  

jaiz (boleh) dan dibenarkan.
53

  

 Harga merupakan salah satu faktor utama konsumen dalam  

mempertimbangkan keputusan belinya, harga suatu produk sangat 

signifikan dalam pemberian value kepada konsumen untuk membeli suatu 

produk. 
54

  Harga suatu produk adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai 

kepuasan seseorang terhadap produk yang dibelinya. Seseorang akan 

berani membayar suatu produk dengan harga yang mahal apabila dia 

menilai kepuasan yang diharap terhadap produk yang akan dibelinya itu 

tinggi. Sebaliknya jika seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu 

produk itu rendah maka dia tidak akan bersedia untk membayar atau 

membeli produk itu dengan harga yang mahal.  

Harga juga merupakan sarana perusahaan untuk mengkomunikasikan 

intensi atau keseriusan dalam menempatkan nilaiatas suatu produk atau 

                                                     
53 Budi Solihin, ―Konsep Mekanisme Pasar Dan Persaingan Harga Dalam Islam,‖ Jurnal Ilmu-Ilmu 

Agama, Vol 1, No.2 (Desember 2019): 25. 
54 Rambat Lupiyadi, Manajemen Pemasaran Jasa, Teori dan Praktik (Jakarta: Salemba Empat, 

2001), 61. 
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merek. Harga berdampak langsung terhadap profitabiltias perusahaan. 

Perbaikan hanya beberapa persen dari ketepatan penentuan harga akan 

sangat berpengaruh meningkatan profitabilitas bahkan nilai yang 

dipersepsi konsumen (perceived consumer values) bahkan membangun 

hubungan baik dengan pelanggan utama.
55

 

Harga termasuk dua peranan utama dalam  proses pengambilan  

keputusan para konsumen, adanya harga dapat membantu konsumen  

memutuskan cara mengalokasikan kekuatan membelinya pada berbagai 

jenis barang dan jasa. Peranan Informasi dan harga yaitu fungsi harga 

dalam pengarahan bagi konsumen mengenai faktor produk, misalnya 

kualitas terutama bermanfaat dalam situasi mana pembeli mengalami 

kesulitas untuk menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif. 

Persepsi yang biasa berlaku ialah bahwa harga yang mahal mencerminkan 

kualitas yang tinggi.
56

 

2. Penentuan Harga Dalam Islam 

Harga yang adil adalah harga yang tidak mengandung unsur eksploitasi 

atau kedzaliman yang menyebabkan kerugian salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi 

pembeli dan penjualannya secara adil, penjual memperoleh keuntungan 

yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga 

yang dibayarkannya. 

                                                     
55 Aryanti Muhtar Kusuma, Manajemen Pemasaran Dinamika, Optimasi, dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2020), 92. 
56 Juli Ismanto, Manajemen Pemasaran (Pamulang: UNPAM PRESS, 2020), 68. 
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Menurut pendapat Adiwarman Azwar Karim dalam bukunya harga 

yang adil di dalam Al-Qur‘an sangat menekankan pada konsep keadilan 

dengan menjauhi kedzaliman dan menekankan adanya kejujuran. Konsep 

harga yang adil pada hakikatnya telah ada dan digunakan sejak awal 

kehadiran Islam. Oleh karena itu, adalah hal yang wajar jika keadilan juga 

diwujudkan dalam aktivitas pasar, khususnya harga.
57

 Rasulullah 

menggolongkan riba sebagai penjualan yang terlalu mahal yang melebihi 

kepercayaan konsumen. 

Dalam fiirman Allah dalam surat Al-baqarah 278 yang berbunyi :  

                  

       

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman”.  

 Ayat tersebut menjelaskan perintah untuk bertakwa kepada Allah dan 

meninggalkan segala bentuk riba dalam arti yang sebenarnya, sebab sifat 

atau ciri-ciri orang beriman adalah mengikuti perintah Allah. 

Ibnu Taimiyah  menjelaskan konsep harga yang setara atau adil bahwa 

harga dibentuk oleh kekuatan pasar yang berjalan secara bebas, yakni 

pertemuan antara kekuatan permintaan dengan penawaran, dalam 

mendefinisikan harga yang setara, Menurut Ibnu Taimiyah menjelaskan 

bahwa harga yang adil adalah harga standar yang berlaku ketika 

masyarakat menjual barang-barang dagangannya dan secara umum dapat 

                                                     
57 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), 353. 
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diterima sebagai sesuatu yang setara bagi barang-barang tersebut. 

Dalam perspektif ekonomi Islam kesepakatan terjadinya permintaan 

dan penawaran tersebut, harus terjadi secara sukarela, tidak ada pihak yang 

merasa terpaksa dalam melakukan transaksi pada tingkat harga tertentu. 

Harga yang adil dalam perspektif ekonomi Islam adalah harga yang tidak 

menimbulkan dampak kerugian bagi para pelaku pasar, baik dari sisi 

penjual maupun pembeli, Harga yang adil adalah harga yang dapat 

menutupi semua biaya operasional produsen dengan tingkat laba tertentu, 

serta tidak merugikan para pembeli.
58

 

Harga tidak dapat dikatakan adil apabila harga tersebut terlalu rendah, 

sehingga penjual atau produsen tidak dapat menutupi atas biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan, sebaliknya harga tidak boleh terlalu tinggi, karena 

akan berdampak pada daya beli pembeli dan konsumen. Penentuan harga 

merupakan hasil atas pertemuan antara permintaan dan penawaran, harga 

yang ditetapkan harus bersandarkan prinsip keadilan bagi semua pihak dan 

tidak diperbolehkan adanya pihak yang dirugikan. Dalam penjualan 

Islami, baik yang bersifat barang maupun jasa, terdapat norma, etika 

agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok bagi pasar 

Islam yang bersih, yaitu:
59

 

a. Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang yang 

diharamkan 

                                                     
58 Said Sa‘ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global (Jakarta: Zikrul Hakim, 

2004), 88. 
59 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Bisnis Islam, Alih Bahasa Zainal Arifin (Jakarta: Gema 

Insani, 1999), 189. 
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b. Bersikap benar, amanah dan jujur 

c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba 

d. Menerapkan kasih sayang 

e. Menegakkan toleransi dan keadilan 

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar 

dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus 

dilakukan pada harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komitmen 

syariah Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum harga 

yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau 

penindasan (kedzaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungan pihak yang lain.
60

 

3. Dasar Hukum Penentuan Harga 

Berdasarkan Fiqh Muamalah, telah dijelaskan bahwa semua perkara 

pada dasarnya adalah halal kecuali ada dalil yang melarangnya. 

a. Al-Qur‘an 

Firman Allah Swt dalam surat an-Nisa ayat 29 : 

                      

                 

         

“Wahai orang-orang yang beriman Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

                                                     
60 Mabarroh Azizah, ―‗Harga Yang Adil Dalam Mekanisme Pasar,‘‖ Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Vol 

XXXIV, No 76 (Januari 2012): 79,  https://doi.org/10.20885/unisia.vol34.iss76.art6. 
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa larangan bagi orang untuk 

memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan yang 

batil, artinya tidak ada haknya. Memakan harta orang lain dengan batil 

dengan berbagai cara misalnya riba, penipuan, dan menganiaya adalah 

segala jalan yang tidak dilarang oleh syara‘, yang tidak termasuk ke 

jalan perniagaan keridhaan (suka sama suka)  antara kedua belah 

pihak. Sedangkan memakan harta sendiri dengan jalan batil ialah 

membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. 

Telah dijelaskan pula dalam firman Allah Swt ayat dalam surat al-

Baqarah ayat 279 sebagai berikut : 

                      

              

  

“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari 

Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak 

atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak 

dizalimi (dirugikan).” 

 

Berdasarkan ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Islam 

mengharuskan untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan dimana 

berlaku adil harus didahulukan dari berbuat kebajikan. Dalam 

muamalah, adil adalah hal yang harus ada dalam menentukan mutu, 

takaran, dan harga. Bersikap adil akan menimbulkan kebermanfaatan 
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kedua belah pihak dan berlaku adil tidak akan membawa kerugian di 

sebelah pihak. 

3. Tujuan Penentuan Harga 

Harga memiliki peranan yang sangat penting termasuk dalam hal 

pertukaran pemasaran. Terdapat empat tipe dasar dari biaya konsumen 

yakni uang, waktu, aktivitas kognitif dan usaha prilaku. Biaya-biaya atau 

pengorbanan yang ditambahkan atau dibandingkan dengan nilai atau 

manfaat produk yang ditawarkan merupakan cara mudah untuk 

mempertimbangkan arti harga bagi konsumen. Dilain pihak, pemasar 

mengeluarkan biaya-biaya bisnis, misalnya biaya produksi, promosi, 

distribusi, dan riset pemasaran. Dari biaya-biaya bisnis yang harus 

dikorbankan ini, pemasar menghitung keuntungan yang dapat 

diperolehnya. Agar terjadi pertukaran, harga yang akan dibayar oleh 

konsumen harus sesuai dengan harapan akan manfaat atau kepuasan yang 

diperoleh.
61

 

Tujuan penetapan harga merupakan hal utama yang harus diperhatikan 

dalam mementukan harga suatu produk. Perusahaan harus memutuskan 

apa yang ingin dicapainya dengan menawarkan produk tertentu. Tujuan-

tujuan ini mungkin berbeda-beda untuk setiap perusahaan. 

Tujuan penetapan harga juga sangat penting pengaruhnya terhadap 

keuangan perusahaan. Penetapan harga yang tepat akan memberikan 

                                                     
61 Saida Zainurossalamia ZA, “ Manajemen Pemasaran” (Samarinda: Forum Pemuda Aswaja, 

2020), 105. 
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keuntungan bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena konsumen akan 

tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 

Pada dasarnya terdapat empat jenis tujuan penetapan harga, sebagai 

berikut :
62

 

a. Tujuan Berorientasi pada Laba 

Menurut pandangan teori ekonomi klasik yang menyatakn bahwa 

setiap perusahaan selalu memilih harga yang bisa menghasilkan laba 

tertinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimasi laba. Di era 

persaingan global, kondisi yang dihadapi semakin kompleks dan 

semakin luas variabel yang berpengaruh terhadap daya saing setiap 

perusahaan, sehingga suatu perusahaan tidak mungkin bisa mengetahui 

secara pasti tingkat harga yang dapat menghasilkan laba maksimum.  

b. Tujuan Berorientasi pada Volume  

Perusahaan yang menetapkan harga berdasarkan tujuan yang 

berorientasi pada volume tertentu atau yang biasa dikenal dengan 

istilah volume pricing objective. Harga ditetapkan sedemikian rupa 

dengan tujuan untuk mencapai target volume penjualan atau target 

pasar.  

c. Tujuan Berorientasi pada Citra 

Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melaluai strategi 

penetapan harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk 

membentuk dan mempertahankan citra prestisius. Sedangkan harga 

                                                     
62 Verine H. Secaparamana, ―Model Dalam Strategi Penetapan Harga," Jurnal Psikologi Ubaya, 

Vol  9, No 1 (September 2001): 33. 
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rendah digunakan sebagai pembentuk citra bagi nilai tertentu (image of 

value). 

d. Tujuan Stabilisasi Harga 

Apabila suatu pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap 

harga, bila suatu perusahaan menurunkan harganya, maka pesainganya 

harus menurunkan juga penetapan harga mereka. Tujuan stabilisasi 

dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk menetapkan 

hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga 

pemimpin industri (industry leader).
63
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Lampiran 1 

PEDOMAN TEKS WAWANCARA 

1. Siapakah pihak yang melakukan penetapan harga awal dalam 

penjualan singkong ? 

2. Apakah alasan para petani lebih memlih menjual hasil panen kepada 

pemilik lapak di Desa Sukadana ? 

3. Apakah yang dimaksud dengan kelangkaan pada singkong? 

4. Apakah harga singkong berbeda di Setiap lapak singkong yang ada 

di Desa Sukadana Udik ? 

5. Bagaimana proses penjualan singkong? 

6. Apa yang menyebabkan harga singkong murah atau turun ? 

7. Apakah kualitas singkong termasuk faktor penyebab turun nya harga 

singkong ? 

8. Adakah sistem pemotongan harga dalam penjualan singkong ? 

9. Berapakah harga normal pada singkong ? 

10. Bentuk kerugian seperti apa yang biasa terjadi ? 

11. Bentuk keuntungan seperti apa yang diperoleh ? 

12. Berapakah nominal penetapan harga singkong yang seharusnya dan 

diharapkan? 

13. Pengaruh harga singkong yang ditetapkan berdasarkan kelangkaan 

terhadap petani ? 
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Lampiran 2 

1. Lapak Singkong di Desa Sukadana Udik Kecamatan Bunga Mayang 

Kabupaten Lampung Utara 

 

 

(Proses Muat Singkong Menggunakan Tenaga Manusia) 

 

( Proses Muat Singkong Menggunakan Bantuan Mobil Sobel) 
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( Lapak Singkong di Desa Sukadana Udik ) 

 

( Salah Satu Lapak Singkong di Desa Sukadana Udik ) 
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2. Proses Wawancara 

 

( Wawancara, Ibu Lusi Heristya, Pekerja Lapak Desa Sukadana Udik, 21 

Agustus 2022 ) 

 

 
 

(Wawancara, Bapak Munsir Arifin, di Desa Sukadana Udik, 20 Agustus 2022)  
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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